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 Abstract: This research was conducted with the aim 

of knowing the effect of Emotional Intelligence and 

Adaptability on Employee Engagement Hotel Amaris 

Tasikmalaya. The method used in this research is a 

case study method using data obtained directly 

through questionnaires distributed to 32 respondents 

who are non-manager employees of Amaris Hotel 

Tasikmalaya. The technique used in this research is 

multiple linear regression analysis. Based on the 

results of the study, it can be seen that Emotional 

Intelligence partially has a significant effect on 

Employee Engagement, partially Adaptable Ability 

has a significant effect on Employee Engagement, 

simultaneously Emotional Intelligence and 

Adaptability have a significant effect on Employee 

Engagement Hotel Amaris Tasikmalaya. 
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PENDAHULUAN 
Bisnis perhotelan merupakan bisnis jasa, dimana sumber daya manusia merupakan ujung 

tombak dari bisnis dibidang tersebut. Para karyawan dituntut untuk dapat melayani tamu secara 

professional. Mengingat bagi bisnis perhotelan kepuasan konsumen adalah hal yang utama. 

Kemampuan seseorang karyawan dapat ditentukan oleh kecerdasan yang dimilikinya, 

kecerdasan tersebut meliputi kecerdasan emosional. Selain itu, seorang karyawan harus memiliki 

kemampuan adaptasi yang baik. Kedua hal tersebut dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 

Kinerja karyawan tidak hanya dilihat dari kepintarannya saja, tetapi juga bagaimana dia mampu 

menguasi diri dan mengelola diri sendiri serta kemampuan dalam membina hubungan dengan 

orang lain. Kemampuan ini disebut dengan emotional intelligence atau kecerdasan emosi. Emosi 

setiap orang mencerminkan keadaan jiwa yang akan tampak nyata pada perubahan jasmaninya. 

Setiap karyawan yang bekerja dibidang jasa berkaitan erat atau berhubungan langsung 

dengan konsumen. Maka dari itu kinerja karyawan harus menjadi perhatian khusus. Kinerja 

pegawai didefinisikan sebagai kemampuan pegawai dalam melakukan sesuatu keahlian tertentu 

(Lijan Poltak Sinambela, dkk:43). Kinerja karyawan sangat perlu, sebab dengan kinerja ini akan 

diketahui seberapa jauh kemampuan karyawan tersebut dalam melaksanakan tugas yang 

dibebankan kepadanya. 

Menurut data dari Kementerian Pariwisata (Kemenpar), penyerapan tenaga kerja tahun 2019 

mencapai 13 juta orang. Jumlah ini meningkat 3,17 persen dibandingkan tahun sebelumnya. 

Sementara itu, penyerapan tenaga kerja ini menyumbang 10,28 persen untuk jumlah pekerja 

nasional (data per Agustus). Persentase kontribusi ini pun terus meningkat sejak tahun 2010. 

(RA). 
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Dimasa pandemi ini, sektor pariwisata mengalami penurunan karena diberlakukannya 

penutupan tempat wisata. Hal tersebut tentunya tidak hanya berpengaruh terhadap omset yang 

didapat, tetapi berpengaruh juga terhadap kegiatan operasional perusahaan yang bergerak 

dibidang hotel sehingga berpengaruh juga terhadap kelompok karyawan non manager, salah 

satunya pada karyawan Hotel Amaris Tasikmalaya. 

Menurut Manager Hotel Amaris yang ditemui oleh penulis, menjelaskan bahwa adanya 

permasalahan yang dihadapi oleh karyawan. Salah satunya adalah tingkat emosional karyawan 

yang cenderung tidak stabil dan kemampuan untuk beradaptasi di situasi pandemi ini. Selain itu, 

karyawan juga merasa tidak nyaman dengan pemberlakuan penerapan kebiasaan baru 

dilingkungan kerja, adanya keterlambatan dalam memberikan kompensasi, pelatihan dan 

pengembangan yang diberikan perusahaan menjadi tidak efektif. Hal tersebut menjadi faktor 

penyebab adanya karyawan yang memtuskan untuk berhenti bekerja selama pandemi 

berlangsung, sementara tingkat penyerapan tenaga kerja baru pun belum dapat dilaksanakan.  

Berdasarkan pemikiran diatas penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan tentang 

faktor yang akan mempengaruhi Engagement, maka judul penelitian ini adalah sebagai berikut: 

“Pengaruh Kecerdasan Emosional Dan Kemampuan Adaptasi Terhadap Employee 

engagement Hotel Amaris Tasikmalaya”. 

 

LANDASAN TEORI 

Kecerdasan Emosional 

 Menurut Robbins dan Coulter (2010:51), Kecerdasan Emosional terdiri dari dua kata, 

yaitu kecerdasan dan emosi. Kecerdasan adalah suatu kemampuan umum dari seseorang dalam 

hal bagaimana dia memecahkan masalah hidupnya sehari-hari. Kecerdasan juga erat kaitannya 

dengan kemampuan kognitif yang dimiliki oleh individu. Sedangkan emosi merupakan perasaan 

intens yang ditujukan bagi seseorang atau sesuatu. Emosi itu spesifik terhadap objek, dengan kata 

lain, emosi adalah rekasi akan suatu objek. 

 

Kemampuan Adaptasi 

 Menurut Muraven & Baumestier (2010: 247), Keamampuan adaptasi merupakan 

sumber pengaturan diri seperti kekuatan yang memungkinkan untuk mengontrol diri sendiri serta 

membantu individu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. 

 

Employee Engagement  

 Menurut Conference Board dalam Vibrayani (2012:10), Engagement pada karyawan 

adalah sebuah hubungan yang kuat secara emosional dan intelektual yang dimiliki oleh karyawan 

terhadap pekerjaannya, organisasi, manajer atau rekan kerja, yang pada gilirannya akan 

mempengaruhi dia untuk memberikan upaya lebih pada pekerjaanya. 

 

METODE PENELITIAN  

Objek dalam penelitian ini adalah Kecerdasan Emosional, Kemampuan Adaptasi dan 

Employee Engagement. Sedangkan yang menjadi subyek penelitian yaitu Hotel Amaris 

Tasikmalaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2017 : 8) penelitian kuantitatif yaitu metode penelitian yang dilandaskan 

pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistik, yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan non manajer di Hotel Amaris yang 

berjumlah 32 orang. Karena populasi penelitian relative sedikit maka penulis melakukan 

penelitian dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Jadi sampel yang digunakan oleh 

penulis seluruh karyawan yang berjumlah 32 orang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Secara Simultan 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 25 diperoleh hasil berikut. : 

 

Y = 13.013 + 0.451X1 + 0.938X2 + e 

 

Yang dapat diinterpretasikan: 

1. Nilai konstanta persamaan di atas adalah sebesar 13.013 yang menunjukan bahwa jika 

Kecerdasan Emosional dan Kemampuan Adaptasi memiliki nilai 0, dalam arti ketiga variabel 

tersebut tidak mengalami perubahan, maka nilai Employee Engagement adalah sebesar 

13.013. 

2. Nilai koefisien regresi Kecerdasan Emosional sebesar 0.451, artinya apabila variabel 

Kecerdasan Emosional dinaikan dalam satu satuan maka akan terjadi kenaikan terhadap 

Employee Engagement sebesar besaran kenaikan dikalikan 0.451. 

3. Nilai koefisien regresi Kemampuan Adaptasi 0.938, artinya apabila variabel Kemampuan 

Adaptasi dinaikan dalam satu satuan maka akan terjadi kenaikan terhadap Employee 

Engagement sebesar besaran kenaikan dikalikan 0.938. 

 Dari hasil berdasarkan IBM SPSS versi 25 diperoleh R (Korelasi) sebesar 0.623 artinya 

terdapat korelasi atau hubungan positif antara Kecerdasan Emosional dan Kemampuan Adaptasi 

secara bersama-sama terhadap Employee Engagement Karyawan Hotel Amaris Tasikmalaya. 

Berdasarkan penafsiran korelasi yang telah ditemukan maka hubungan positif Kecerdasan 

Emosional dan Kemampuan Adaptasi secara simultan terhadap Employee Engagement termasuk 

dalam kategori kuat. 

 Hasil perhitungan R2 (Koefisien Determinasi) sebesar 0.388, dari angka tersebut 

menunjukan besar pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kemampuan Adaptasi secara simultan 

terhadap Employee Engagement Karyawan Hotel Amaris Tasikmalaya sebesar 38.8% 

sedangkan sisanya 61.2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

 Untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kemampuan 

Adaptasi secara simultan terhadap Employee Engagement Karyawan Hotel Amaris Tasikmalaya 

dilakukan uji F. Berdasarkan perhitungan IBM SPSS versi 25 hasil uji F menunjukan bahwa 

nilai signifikansi 0.001 < 0.05. Dengan demikian berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 

yang berarti secara simultan Kecerdasan Emosional dan Kemampuan Adaptasi berpengaruh 

signifikan terhadap Employee Engagement. Hal tersebut berarti penelitian ini menunjukan 

bahwa Kecerdasan Emosional dan Kemampuan Adaptasi secara bersama-sama dapat 

menyebabkan perubahan yang berarti pada Employee Engagement. 

 

Pengaruh Secara Parsial 

 Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi antara Kemampuan 

Adaptasi dan Employee Engagement sebesar 0.517. Nilai koefisien korelasi positif menunjukan 

bahwa Kemampuan Adaptasi dan Employee Engagement memiliki hubungan yang positif, maka 

semakin baik Kemampuan Adaptasi yang dimiliki karyawan maka baik pula tingkat Employee 
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Engagement yang dihasilkan. Sedangkan besar pengaruh Kemampuan Adaptasi terhadap 

Employee Engagement secara parsial sebesar 26.72% [Kd= (0.517)2 x 100%]. 

 Untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh Kemampuan Adaptasi terhadap 

Employee Engagement secara parsial dilihat dari nilai sig sebesar 0.003 < 0.05 . Demikian Ho 

ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa Kemampuan Adaptasi secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Employee Engagement. 

 Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi antara Kecerdasan 

Emosional dan Employee Engagement sebesar 0.338. Nilai koefisien korelasi positif 

menunjukan bahwa Kecerdasan Emosional dengan Employee Engagement memiliki hubungan 

yang positif, maka semakin baik Kecerdasan Emosional yang dimiliki karyawan maka baik pula 

tingkat Employee Engagement yang dihasilkan. Sedangkan besar pengaruh Kecerdasan 

Emosional terhadap Employee Engagement secara parsial sebesar 11.42% [Kd= (0.338)2 x 

100%]. 

 Untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh Kecerdasan Emosional secara parsial 

terhadap Employee Engagement dilihat dari nilai sig sebesar 0.063 < 0.05. Demikian Ho 

diterima dan Ha ditolak yang berarti bahwa Kecerdasan Emosional secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Employee Engagement. 

 

KESIMPULAN 

Simpulan 
Berdasarkan penelitian ini penulis dapat menarik  kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kecerdasan Emosional karyawan Hotel Amaris Tasikmalaya sudah baik. Hal ini berarti 

karyawan Hotel Amaris Tasikmalaya memiliki kecerdasan emosional yang baik. 

Kemampuan Adaptasi karyawan Hotel Amaris Tasikmalaya sudah baik. Hal ini berarti 

bahwa karyawan Hotel Amaris Tasikmalaya memiliki kemampuan adaptasi yang baik dalam 

menjalankan kinerjanya. Employee Engagement karyawan Hotel Amaris Tasikmalaya sudah 

baik. Hal ini berarti bahwa Employee Engagement antara karyawan dengan pihak perusahaan 

Hotel Amaris Tasikmalaya terjalin dengan baik. 

2. Kecerdasan Emosional dan Kemampuan Adaptasi secara simultan, berpengaruh signifikan 

terhadap Employee Engagement Hotel Amaris Tasikmalaya. 

3. Kemampuan Adaptasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Employee Engagement 

Hotel Amaris Tasikmalaya. 

4. Kecerdasan Emosional secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap Employee 

Engagement Hotel Amaris Tasikmalaya. 

 

Saran  

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah di kemukakan diatas, penulis 

mencoba memberikan saran-saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kemajuan 

Hotel Amaris Tasikmalaya maupun bagi peneliti selanjutnya, adapun saran tersebut adalah : 

1. Bagi Perusahaan  

 Secara keseluruhan Kecerdasan Emosional yang dimiliki oleh karyawan sudah baik. 

Namun perusahaan harus tetap melakukan upaya agar Kecerdasan Emosional karyawan terus 

meningkat dan labih baik lagi, salah satunya dengan cara mengadakan pelatihan khusus 

untuk meningkatkan Kecerdasan Emosional karyawan. Secara keseluruhan Kemampuan 

Adaptasi yang dimiliki oleh karyawan sudah baik. Namun hal tersebut perlu ditingkatkan 

kembali agar karyawan mampu beradaptasi dalam situasi apapun ketika dituntut untuk 
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melakukan suatu pekerjaan. Secara keseluruhan Employee Engagement yang terjalin antara 

karyawan dengan perusahaan sudah baik. Namun, baik perusahaan ataupun karyawan perlu 

meningkatkan kembali hal-hal yang mampu mempengaruhi tingkat Employee Engagement 

tersebut seperti kebermanfaatan yang dirasakan setelah karyawan melakukan pekerjaannya. 

Selain itu, perusahaan juga bisa melaksanakan upgrading atau pelatihan yang nantinya 

mampu meningkatkan keterikatan antar karyawan maupun karyawan dengan perusahaan 

seperti seminar motivasi dan pengembangan sumber daya manusia.  

2. Untuk Peneliti Lain 

 Disarankan melakukan penelitian dengan menambah variabel atau indikator lain yang 

dapat mempengaruhi Employee Engagement seperti Kualitas Kehidupan Kerja, Kompensasi, 

Budaya Organisasi, dan Motivasi Kerja.Bagi Perusahaan. 
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